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ABSTRAK

Kasriani 2021, Analisis Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital dan Tanda Baca
pada Paragraf Deskriktif Siswa Kelas [V SD Negeri Minasa Upa. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Muhammadyah Makassar. Pembimbing I H. Bahrun Amin dan

Pembimbing 11 Hambali,
Penelitian ini bertujuan esalahan huruf kapital dan
tanda baca yang dilakukan olek raph deskriktif. Metode
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A. Latar Belakang

Kualitas peserta didik die
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wawasan peserta didik dalam keterampilan menulis, baik dari segi teknik
penulisan kalimat ataupun pemilihan kata atau diksi. keterampilan menulis
yangbaikdmbﬂmrﬁdakmmmlangsmgdinﬂliki oleh setiap peserta
didik dalam waktu yang begitu singkat. Untuk menguasai keterampilan
menulis yang baik dan benar peserta didik tentu memerlukan wakw yang
berbeda-beda untuk menguasai keterampilan menulis yang baik dan benar.
Uddin (1999: 159) menyatakan keterampilan menulis merupakan suatu




keterampilan menuangkan pikiran, gagasan, pendapat tenfang sesuatu,
tanggapan terhadap suatu pemnyataan keinginan, atau dengan mengungkapkan
perasaan dengan menggunakan bahasa tulis.

Tata bahasa adalah hal yang paling dasar yang perlu diperhatiakan pada

keterampilan menulis baik karya U o bersifat ilmiah maupun non

N

1 itu (pemisa ‘\&\\,.".! b i:
- '/ \\\‘ qﬁ‘*'.."r’//

= s \}\‘*\A\%’\"'//

: jib mematuhi atu

y

penggunaan dan lokasi tands

keterampilan bahasa, penggunaan huruf kapital dan tanda baca adalah atauran
ymgharmdiikuﬁpmggmmbahamumnkmmﬁkanmrmalimdm
kesatuan bahasa. Keteraturan bentuk akan mempengaruhi keakuratan dan
kejelasan makna. Oleh karena itu, penulis dapat menyampaikan makna yang

ingin disampaikan melalui tulisan. Tanpa tanda baca yang benar mungkin




akan menyulitkan pembaca untuk memahami tulisan, dan mungkin juga
mengubah arti kalimat. Anrianto (2020: 2)
Kemampuan siswa dalam memahami huruf kapital dan tanda baca

tergolong masih sangat rendah, penulisan dengan huruf kapital dan tanda baca
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mengembangkan keterampilan menulis. Oleh sebab itu guru diharapkan
mampu memberikan motivasi dan pemahaman kepada peserta didik tentang
bagaimana menyusun paragraf dengan baik dan benar. Puspitasari (2014:2)
Kesalahan yang paling banyak ditemui pada peserta didik ketika menulis
paragraf adalah penulisan huruf kapital yang kurang tepat. Hal ini bukanlah
hal yang terlalu rumit untuk diperbaiki ini disebabkan kurangnya perhatian




peserta didik akan hal tersebut. Mereka cenderung menganggap mudah hal
vang sudah menjadi kebiasaan mereka dalam menulis. Inilah menjadi faktor
utama mengapa kesalahan tersebut sering terjadi. Berdasarkan masalah yang
telah dipaparkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Kesalahan Huruf Kapital

Peserta Didik Kelas IV di SD
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2. Untuk mengetahui tingkat kesalahan tanda baca pada paragraf
deskriktif peserta didik kelas IV SD Negeri Minasa Upa
D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat yang mencakup
aspek teoritis maupun praktis, seperti:
|. Bagi pendidik Sebagai masukan atau informasi untuk mendapatkan

gambar huruf kapital dan tanda baca yang lebih spesifik terhadap
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Berikut adalah aturan-aturan yang mengatur penggunaan huruf kapital
yaitu:
1) Huruf kapital digunakan sebagai huruf awalan kata pada awal
kalimat, Contohnya: Kamu harus belajar.
2) Huruf kapital digunakan sebagai huruf awalan dalam ungkapan
yang berkaitan dengan agama, kitab suci, dan tuhan . Kata ganti
untuk Tuhan. Contoh: Allah, Al-Quran, Alkitab dan Islam

6




3) Huruf kapital digunakan sebagai huruf awalan nama tahun,
bulan, hari. han raya dan peristiwa sejarah. Contoh: bulan
Septemmber

4) Huruf kapital digunakan sebagai huruf awalan nama Negara,

suku bangsa. dan bahas ntphnya: suku Bugis dan bangsa
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(Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan )

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penulisan haruslah
memperhatikan huruf Kapital, Sedangkan penulisan huruf kapital yang
benar adalah awal kata dalam kalimat, vaitu huruf pertama dari elemen
nama lokasi geografis, nama jdul, singkatan nama judul, nama tempat atau
lokasi, nama bulan, nama hari, huruf depan kata ganti, nama judul artikel,
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vang tidak terletak pada posisi awal. (Depertemen pendidikan dan
kebudayaana : 10)
Jadi, contoh kalimat dapat diperbaiki menjadi kalimat berikut

ini: Idrus mengarang buku dari Ave Maria ke jalan lain ke Roma.
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tinggi kualitas kesalahan berbahasa itu, maka semakin sedikit tujuan
pengajaran bahasa yang dicapai. Untuk itu maka kesalahan berbahasa yang
dilakukan oleh siswa harus dikurangi sampai ke batas minimal, bahkan
diusahakan dihilangkan sama sekali. Hal ini dapat tercapai jika guru




11

pengajar bahasa mengkaji secara mendalam segala aspek seluk beluk
kesalahan berbahasa itu.

¢. Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa pada Penulisan Huruf Kapital

Berikut ini beberapa faktor yang  menyebabkan kesalahan
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9 aspek
(2014: 10)
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor yang

menjadi penyebab kesalahan pada penulisan huruf Kapital tidak terbatas

pada aspek siswa namun dari aspek guru juga. Pada siswa motivasi belajar

rendah, kurang menguasai materi, malas mempelajari PUEBI, malu

bertanya kepada guru, kurangnya latihan-latihan penulisan huruf kapital
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yang baik dan benar, pemahaman siswa kurang. Akan tetapi. pada guru
pembelajaran menekankan aspek teorotikal dari pada keterampilan

menulis.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tanda baca adalah
tanda-tanda yang digunakan disebuah tulisan seperti, titik, koma dan
sebagainya. Tanda baca digunakan untuk memahami bagian-bagian dari
kalimat sehingga akan mempermudah pemahaman pembaca.

a. Tanda Titik

1) Definisi tanda titik




Menurut Sugono dalam skripsi [lmiah Rajab, (2017: 10)
Tanda titik merupakan *tanda yang biasanya dipakai untuk
menandai akhir sebuah kalimat. Lambang dari tanda titik yaitu

()"

pertanyaan atau seruan

e) Tanda titik digunakan untuk memisahkan angka, jam, menit
dan detik yang menunjukan waktu

f) Tand titik tidak digunakan di belakang singkatan kimia,
satuan ukuran, takaran, timbangan, dan mata uang. Misalnya:

Cu ( kuprum) dan Kg ( kilogram)
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g) Tanda titik tidak digunakan di belakang judul yang
merupakan kepalaa karangan, kepala ilustrasi tabel, dan
sebagainya. Misalnya : Acara Kunjungan Mentri Kesra Abu

pc:iucianmmkmmisahkanm&kkaﬁmaxymgmenduhmuiinﬂuk

kalimat, dan sebagainya (Sugiono 2010: 171).
2) Kaidah-Kaidah Penulisan Tanda Koma
Terdapat kaidah yang mengatur kapan tanda koma digunakan
dan kapan tidak digunakan. Tanda koma dapat digunakan sebagai
berikut:
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a) Diantara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pemberian,

Misalnya: Barang yang akan saya beli di pasar Harco Glodok

adalah hardisc, CD, printer, laptop, dan lain sebagainya.
b) Untuk memisahkan bagian kalimat setara yang menggunakan

15419 Desa Pisangan, Kecematan, Ciputat, Kabupaten
Tangerang, RT 001/08 20A.

h) Perbedaan dibuat antara nama orang dan nama kualifikasi
akademis yang mengikuti untuk membedakanya dari nama
belakang atau singkatan nama belakang. Contoh: Malin

Sitohang, S. H., M.Si.
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i) Lampirkan informasi tambahan dan deskripsi kolokasi.
Contoh: Dosen kami, Pak Mustofa, sering berbicara di televisi
i) Jika paragraf langsung diakhiri dengan tanda tanya atau tanda
seru, koma tidak digunakan untuk memisahkan paragraf

\ 4|n
N "”//:///

A;\y,

dalam bilangan, diapit oleh suplemen dan penggabungan, dan koma tidak
digunakan jika paragraf langsung diakhiri dengan tanda tanya atau tanda

Seru.




3. Menulis
a. Hakikat Menulis
Menulis merupakan keterampilan produktif yang menggunakan
tulisan. Diantara jenis keterampilan lainya, menulis dapat dikatakan
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Menulis adalah keterampilan seseorang mengkomunikasikan
informasi dalam bentuk tertulis. Keterampilan ini terkait dengan
aktivitas seseorang dalam memilih, mengategorakikan, dan menyusun
pesan untuk diperdagangkan dalam bahasa tertulis Cahyadi (2008:
127).

7 o |




Dari sudut pandang di atas dapat disimpulkan bahwa menulis

merupakan kegiatan yang dilakukan olehh seseorang untuk
menghaslkan tulisan. Menulis rangkaian kegiatan untuk seseorang
mengekspresikan ide dan mengkomunikasikanya kepada orang lain

i
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4) Tulisan yang dirancang untuk mengungkapkan perasaan dan emosi
yang kuat berapi-api disebut wacana ekspresif (expressive
discourse) guntur (2008: 26)

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

menulis memiliki tujuan yang beragam, hanya sekedar memiliki
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kemampuan dan pengalaman menulis, serta mampu menggunakan

kemampuan tersebut untuk berbagai keperluan.
¢. Manfaat Menulis

Dalam buku Budinuryanta (2008: 12-13) terdapat delapan manfaat

AKAbsq
bt

//'*"uv“\\

pengetahuan dalam otak. Dengan menulis juga dapat meningkatkan
perasaan harga diri jika karvanya dicetak di media massa maka rasa

percaya dirinya akan meningkat dan menjadi kebanggaan atas
kepercayaan diri. Selain itu, ia juga menulis untuk memecahkan
kesadaran, karena ia perlu terus belajar menemukan segala jenis

informasi agar ilmunya semakin luas.




d. Ragam Tulisan
Banyak ahli yang mengklasifikasi tulisan tersebut. Sebagai
contoh berdasarkan bentuk, Weayer memiliki klasifikasi sebagai
‘berikut. Guntur (2008: 3)

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis tulisan
berdasarkan bentuk dibedakan menjadi tulisan wacana, tulisan
desicrikeif 6alisn Aaratit dan tulisar —




4. Paragraf
a. Hakikat Paragraf

Biasanya dalam sebuah artikel atau tulisan terdapat bagian vang
agak menjorok kedalam. Bagian ini secara fisik jelas karena simbol

identasi disebut paragraf. Dengan kata lain, batas-batas paragraf

N

pendapat tersebut sama saja. pada dasarnya. paragral adalah
sekumpulan kalimat yang saling terkait digunakan bersama untuk
mengekspresikan atau mengembangkan sebuah ide.

Dalam essai atau tulisan, paragraf memiliki fungsi untuk
mendorong pemahaman dengan memisahkan satu topik atau tema

dengan topik atau tema yang lain karena setiap paragraf hanya bisa




berisi unit pemikiran atau ide pokok. Ide utama bertindak sebagai
pengontrol informasi ckspresikan dalam banyak kalimat. Suladi (2014:
1-2).

Angraini dkk, menjelaskan bahwa paragraf adalah satuan bahasa

b. Unsur-unsur Paragrafl
Wijayanti, dkk (2013) mengungkapkan unsur penysunan
paragraph terdiri dari empat bagian yaitu gagasan pokok (utama),

kalimat topik. kalimat pendukung/ penjelas/ pengembang, dan kalimat

simpulan.
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1) Gagasan pokek (utama)
Menurut Wijayanti, dkk. (2013: 101) gagasan pokok atau

utama merupakan jiwa dari paragraph yang berisi dasar masalah

yang akan dibicarakan, Ide utama biasanya terdapat pada kalimat

tengah, awal dan akhir dan diseluruh paragraf. Namun, kalimat
topik yang berada diseluruh paragraf biasanya ditemukan pada
cerita fiksi.
3) Kalimat penjelas (pendukung/pengembung)
Menurut Wijayanti, dkk.(2013: 107), kalimat penjelas atau

pendukung adalah kalimat yang memperjelas atau menjabarkan
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kalimat topik. Kalimat penjelas diperlukan untuk memperjelas atau

mengembangkan kalimat topik.
4) Kalimat simpulan
Kalimat simpulan tidak selalu muncul di setiap paragraf.

pembaca terhadap objek. gagasan tempat, peristiwa dan semacamnya
yang ingin disampaikan penulis. Adapun menurut Rahardi (2010: 133)
mengemukakan bahwa suatu paragraf dapat dikatakan paragraf
deskriktif karena tujuan pokoknya memang untuk menggambarkan

‘sesuatu.




Isi deskripsi tidak terbatas pada apa yang kita lihat dan dengar,
tetapi juga mencakup konten yang dapat kita rasakan dan pikiran,

seperti ketakutan, kecemasan, ketegangan, jijik, emosi dan kasih

sayang. Begitu pula suasana yang tercipta dari peristiwa-peristiwa

pakaian, tempat tinggal dan kendaraan.

3) Deskripsi watak atau tingkah laku perbuatan
Mendeskripsikan karakter seseorang adalah hal yang paling
sulit. Kita harus bisa menjelaskan selubung di balik tubuh
manusia. Dengan keakuratan dan keahlian yang kita miliki.

kita harus mampu mengidentifikasi elemen dan kepribadian
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dari karakter tersebut. Kemudian, tampilkan dengan jelas
elemen yang dapat menampilkan  karakter  yang
dideskripsikan.

4) Deskripsi gagasan-gagasan tokoh

jadi masalah bagi penulis. Mahsusi (2004: 254) akan tetapi
deskripsi improsionistik menimbulkan suatu kesan pada para
pembaca, kesan itu bisa bermacam-macam misalnya: menarik
hati, benci, seram, indah, jijik, cantik, tampan.

Langkah-langkah menulis deskrikti yaitu (1) Menentukan

apa yang akan dideskripsikan, apakah akan mendeskripsikan
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tempat atau orang (2) Merumuskan tujuan pendeskripsian (3)
menetapkan bagian vang akan dideskripsikan (4) memerinci dan

mensistematiskan hal-hal yang menunjang kekuatan bagian yang

akan dideskripsikan.

di kompeks itu juga”. Ramlan (2010: 23)

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
paragraph deskriktif adalah paragraf yang menggambarkan apa
yang dirasakan dan dilihat oleh panca indera. Namun apa yang
dideskripsikan tidak terrbatas pada apa yang Kita lihat dan dengar,
tcmpijugatmukapayangbisakitams&k&ndmpik&kan.




Keduanya akan meninggalkan kesan yang mendalam bagi
pembaca, atau mungkin juga tidak akan meninggalkan kesan yang
mendalam bagi pembaca

5. Silabus Bahasa Indonesia Kelas IV SD

informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara. Di Kelas IV SD
Semester 2 tersurat pada KTSP dengan materi yaitu karangan anak. Ejaan
huruf besar dan tanda baca.

Pada kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Indonesia digunakan
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan
menalar, Paradigma pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum
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2013 dioroentasikan pada pembelajaran bedbasis teks ini, siswa dituntut
agar mampu mengekspresikan dirirnya melalui menulis,
Dalam pembelajaran di sekolah, agar tujuan pembelajaran bahasa

Indonesia tercapai, maka setiap siswa harus terampil dalam menulis, hal

£
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objek yang dapat di

membentuk pasangan. Secara berpasangan siswa mengamati suatu objek
yang ada di lingkungan sekolah untuk mengidentifikasi detail objek. Siswa
dipandu oleh guru untuk membuatkerangka karangan. Siswa
mengembangkan kerangka menjadi draf atau tulisan sementara, siswa

memeriksa penggunaan bahasa. Siswa menulis ulang draf tulisanya.
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masing-masing pasangan membacakan paragraf yang ditulis dan kelompok

lain membrikan tanggapan dan umpan balik.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Penelitian skripsi Ulfia (2018) yang berjudul Analisis Kesalahan

Teks Deskripsi Peserta Didi

penelitian ini yaitu kualitatif deskriktif dari hasil analisis dapat
disimpulkan banyak peserta didik yang sering melakukan kesalahan dalam
menggunakan huruf kapital diawal kalimat. Kesalahan dilakukan oleh 18
dari 25 peserta didik atau 72% dengan frekuensi kesalahan mencapai 43
kali. Namun frekuensi kesalahan paling besar ditemukan pada kesalahan

penggunaan huruf kapital pada nama kota, nama orang, nama ganti, dan
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sebagainya dengan total frekuensi kesalahan 44 kali dari 15 peserta didik
atau 60% dari total 25 peserta didik. Dari ke 25 teks deskripsi peserta didik

peneliti melakukan total 90 perbaikan frasa artau kalimat dengan total

kesalahan mencapai 135 kali kesalahan.

fenomena hukum atau aturan yang berlaku hubungan antara konstruk dengan
yang lainya. Kerangka pikir atau kerangka teoritis adalah penjelasan yang
rasional dan logis informasi yang diberikan oleh peneliti tentang subjek atau
objek peneliti. Teorinya dalah kumpulan pengetahuan manusia, Purwanto
(2007: 65)
Keterampilan penulisan ejaan dalam paragrafl deskriktif siswa secara
tertulis kelas IV SD Negeri Minasa Upa masih rendah. Masih banyak hambatan
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yang terjadi dalam proses pembelajaran adalah pemahaman yang kurang dari
peserta didik, belum terampilnya dalam menulis teks paragraf deskriktif dengan
menggunakan ejaan yang tepat dan benar. Permasalahan yang terjadi dapat
diatasi dengan memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang penulisan
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BAB III

METODE PENELITIN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan penelitian_{Fesee ich)vmerupakan rencana dan

P\S MUHA”” 1 luas

""4"4’ -f"# l:g
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B. Data dan Sumber Data
Data yang digunakan peneliti dalam peneltian ini, yaitu:
1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang didapatkan

melalui analisis teks paragraf deskriktif yang telah dibuat oleh siswa.
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Data ini berupa hasil penulisan paragraf deskriktif siswa kelas IV SD
Negeri Minasa Upa yang dianalisis sehingga dapat ditemukan kesalahan
penulisan huruf besar dan tanda baca dalam paragraf tersebut. Adapun

sumber data primer ini adalah narasumber ataupun yang menjadi sumber

telah dikerjakan siswa secara tertulis kelas IV SD Negeri Minasa Upa.

Adapun metode yang dilakukan dengan cara menganalisis tugas paragraf.
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C. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah ketika peneliti turung langsung ke lapangan

Setelah data vang diperoleh dari lapangan mencukupi dan memenubhi
untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka data yang terkumpul dari
berbagai sumber kemudian ditelagh dan diolah dan diharapkan dapat
memberikan gambaran yang sesungguhnya dari kenyataan vang ditemui
dilapangan. Data diperoleh dan dikumpulkan dari berbagai sumber dan

melalui dokumentasi dan data penelitian di lapangan untuk selanjutnya

dideskripsikan dalam bentuk laporan.
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menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
. Pengklasifikasian

dengan cara membuat singkatan kata atau symbol yang dipakai untuk
mengklasifikasikan kata, symbol, kalimat, dan alinea dari hasil catatan

lapangan yang bertujuan untuk menunjukkan adanya situasi atau kegiatan

yang menjadi fokus yang akan diteliti untuk selanjutnya dilakukan

lisis.




Dengan teknik pengkodean ini akan memudahkan peneliti
mengelompokkan data lapangan sebagai hasil dari serangkaian kegiatan
penelitian.  Tujuanya  untuk  mempermudah  peneliti  dalam

mengelompokkan jenis kesalashan yang dibuat siswa diantaranya

\\\I\th'l
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e. Kesalahan penulisan huruf pertama dalam ungkapan yang
berhubungan dengan hal-hal keagamaan (terbatas pada nama
diri) kitab suci, dan nama tuhan ( termasuk kata ganti untuk
tuhan) dengan kode 5

f. Kesalahan penulisan pertama nama orang, tuhan, bulan, hari
raya, dan peristiwa sejarah dengan kode 6
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g Kesalahan penulisan huruf pertama kata petunjuk hubungan
kekerabatan dengan kode .
2. Penggunaan tanda baca
Sedangkan aspek kesalah pada penggunaan tanda baca penulis

F. Penghilangan tanda titik pada akhir kalimat yang bukan
G. Penghilangan tanda titik untuk memisahkan angka jam, menit,
dan detik yang menunjukkan waktu




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

tulisan peserta didik dalam menulis paragraf deskriktif sangat beragam. Untuk
tands baca peneliti membahas tanda titik dan koma saja sesuai yang telah
dipaparkan pada kajian pustaka. Di bawah ini, penlis memaparkan mengenai
frekuensi kesalahan peserta didik pada penggunaan huruf kapital dan kesalahan
penggunaan tanda baca titik dan koma dalam tulisan paragraf deskriktif, masing-
masing peserta didik dan masing-masing kalimat. jika telah diketahui kesalahanya

data tersebut akan dianalisis. Hasil dari analisis tersebut dipaparkan dalam bentuk
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uraian deskripsi, berikut adalah pemaparan hasil pekerjaan tlisan paragraf
Keterangan aspek kode kesalahan:

a. Kesalahan penulisan huruf pertama pama khas geografi dengan kode 1
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Tabel 4.1
Analisis Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital dalam Paragraf Deskriktif
Siswa MRJ
No Kode Kesalahan
Kalimat Penyempurnaan

2 hat ’ ~
e Qq \!\NN \‘-’S,q ‘Yo/
_ !
DNy - g
% 0 o \\A\“ "l/// n | v
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3
3
dari kayu jati, lemari leman kakah 1ru tepat
kokoh itu  tepat berada disampin pintu
berada  disamPing kamar.
pintu kamar,
(kalimat ke-4)
Jumlah 3|1




Berdasrkantabel 4.1 di atas, frekuensi kesalahan penggunaan huruf kapital
oleh peserta didik MRJ ditemukan 4 kali kesalahan. Yakni kesalahan pada
penggunaan huruf kapital dengan aspek kode 2 dan 3. Terdapat kesalahan dalam

kalimat 1.2,3.dan 4

kalimat keempat. Petikan kalimat keempat “Di kamar itu juga ada lemari yang

‘amat besar terbuat dari kayu jati, lemari kokoh itu tepat berada disamPing pintu

kamar. " Kesalahan penggunaan huruf kapital di antara kata dalam kalimat. Kata
di samPing dalam penulisanya salah, seharusnya tidak ditulis dengan huruf besar
tetapi huruf kecil sebap huruf kapital tidak digunakan di pertengahan kata dalam
kalimat. Jadi kata di samPing disempurnakan menjadi di samping. Maka kalimat




yang benar adalah " Di kamar itu juga ada lemari yang amat besar terbuat dari

kayu jati, lemari kokoh itu tepat berada di samping pintu kamar.

Tabel 4.2 _
Analisis KesalahanPenggunaanHuruf Kapital dalam Paragraf

No

)
Aicpan oA

1
mlﬂh iﬂi di Lrang P
menginjak  podium
itu.(kalimat ke-5)

Jumlah 4

Berdasrkan tabel 4.2 di atas, frekuensi kesalahan penggunaan huruf kapital

oleh peserta didik HE ditemukan 4 kali kesalahan. Yakni kesalahan pada
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penggunaan huruf kapital dengan aspek koded. Terdapat kesalahan dalam kalimat
1.2.3.dan 5
I. Kesalahan penulisan huruf kapital pada kalimat kelima

Ditemukan kesalahan penggunaan huruf kapital dengan kode 4 pada




Tabel 4.3
Analisis Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital
Dalam Paragraf Deskriktif Siswa AD

Aspek Kesalahan
No Kalimat Perbaikan
2|34 6

I | Kamarku Kamarku mempunyai
mempunyai  ukuran 25mx 35 m
2,5m x 3,5 m dengan warna hijau
warna hijau i waarna
m‘ ! - ia I\

L&_ : ’ I\ <
A C

2 |k

ol

\”
dan )
(k . ;

3 Benda- - pun
pun t |
ruangan t aku
tidur tersebut S 4 . ’ seperti
Pianika, Tem tempa

; serta rak
Cucian , baj -
rak berisi buku.
(kalimat ke-3)
Jumlah 3

Berdasrkan tabel 4.3 di atas, frekuensi kesalahan penggunaan huruf kapital

oleh peserta didik AD ditemukan 3 kali kesalahan. Yakni kesalahan pada




Table 4.4
Analisi Kesalahan Penulisan Huruf Kapital Dalam Paragraf Deskriktif
Siswa Z
No Aspek Kesalahan
Kalimat Penyempurnaan
112 |3 67
1 | MahkoTa  bhunGa Mahkota bunga
melati sangat lembut elati sangat lembut
dan halus serta halus  serta
wangi.(kalimatk: /
2 | untuk rang
menci N v jum
i . ¢ L] .
J
9 N
oleh
), L
penggunaan e pada
Q)
kalimat 2 dan . >
\J
1. Kesalahan pe A A
Ditemukan k han pen pada kalimat

kedua. Petikan yang terdapat pada kalimat kedua “MahkoTa bunGa melati sangat
lembut dan halus serta wangi." Kesalahan penggunaan huruf kapital di tengah
kata dalam kalimat. Kata mahkoTa bunGa penulisanya salah seharusnya tidak
ditulis dengan huruf besar tetapi huruf kecil sebap huruf kapital tidak digunakan
di tengah kata dalam kalimat. jadi kata mahkoTa bunGa di tulis menjadi mahkota

bunga. Maka kalimat tersebut dapat disempurnakan menjadi “Mahkota bunga

melati sangat lembut dan halus serta wangi.”
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penggunaan huruf kapital dengan aspek kode 4. Terdapat kesalahan dalam kalimat
1,2, dan 3,

1. Kesalahan penulisan huruf kapital pada kalimat pertama

Ditemukan kesalahan penggunaan huruf kapital dengan kode 4 pada

b :'.
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2. Kesalahan penggunaan huruf kapital kalimat ketiga

Ditemukan kesalahan penggunaan huruf kapital dengan kode 2 pada kalimat

ketiga. Petikan yang terdapat pada kalimat ketiga “unfuk seseorang yang mencium

perasaan ingin menciumnya lagi. Kesalahan penggunaan huruf awal pada
kalimat. Kata unruk dalam penulisan; :’\ inya ditulis menggunakan
i an pada huruf pertama

lllllllll

Al 0

Jumlah 2
Berdasrkan tabel 4.5 di atas, frekuensi kesalahan penggunaan huruf kapital

oleh peserta didik NHT ditemukan 2 kali kesalahan. Yakni kesalahan pada
penggunaan huruf kapital dengan aspek kode 4. Kesalahan terletak pada kalimat
2 dan 5.

1. Kesalahan penulisan huruf kapital pada kalimat kedua




Ditemukan kesalahan penggunaan huruf kapital dengan kode 4 pada
kalimat kedua. Petikan yang terdapat pada kalimat kedua “Tingginya sekitar 4
meter dan sudah Bercabang banyak. " Kesalahan penggunaan huruf kapital pada
istila dalam kalimat, Pada kata Bercabang dalam penulisanya salah, huruf kapital

cabang vy
\Q,Q’ \“P‘KASS‘I ~n O,

: {.'" \\)\;.\"'h_{{/ 8
AN

4

f oS ', v N ‘ -
L e “ manku
. ‘ : pohon
membuat
(kalimat ke-1) lerasa segar.

o dinding rumah ani bcm v Dinding rumah i
putih dan jendela be berwarna putih
hijau jendela -

hijau.
(kalimat ke-3)

Jumlah 1l 1
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Berdasrkan tabel 4.6 di atas, frekuensi kesalahan penggunaan huruf kapital
oleh peserta didik VPT ditemukan 3 kali kesalahan. Yakni kesalahan pada
penggunaan huruf kapital dengan aspek kode 2, 3, dan 6 Kesalahan terletak pada
kalimat 1 dan 3.

1. Kesalahan penulisan huruf kapital pad

-----

berwarna putih dan jendela berw

pada kalimat. Kata dinding dalam penulisanya salah. Semestinya ditulis
menggunakan huruf besar bukan huruf kecil karena huruf besar digunakan pada
huruf pertama pada awal Kalimat, Jadi kata dinding di tulis menjadi Dinding.
Maka kalimat tersebut dapat disempurnakan menjadi “Dinding rumah Ani

berwarna putih dan jendela berwarna hijau".
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Tabel 4.7
Analisis Penggunaan Huruf Kapital pada Paragraf Deskriktif
' Siswa MNT
No Kalimat Kesalahan Penyempurnaan
1PBUS 6|7
v Aku memiliki
i Aku memiliki sepeda yang ' m
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penggunaan huruf kapital dengan aspek kode 2 dan 4 Kesalahan terletak pada
kalimat 1, 2, dan 3.

1. Kesalahan penulisan huruf kapital pada kalimat pertama

Ditemukan kesalahan penggunaan huruf kapital dengan kode 4 pada
kalimat pertama. Petikan kalimat pertama “Aku memiliki sepeda yang berwarna
Biru Laut, vang sering aku gunakan untuk pergi kesekolah." Kesalahan

penggunaan huruf kapital pada istila dalam kalimat, Pada kata Biru Laut dalam
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penulisanya salah, huruf kapital tidak digunakan pada huruf pertama pada kata
kecuali awal kalimat, seharusnya ditulis dengan huruf kecil. Jadi kata Biru Laut
ditulis menjadi biru laut. Sehingga kalimat tersebut dapat disempurnakan menjadi

“Aku memiliki sepeda yang berwarna biru law, yang sering aku gunakan untuk

pergi kesekolah. "

2. Kesalahan penulisan huruf
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Table 4.8
Analisis Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital
Pada Paragraf Deskriktif Siswa AVR
5 ) Aspek Kesalahan
o Kalimat enyempurnaan
1 345 47 '

1 i v Aku menyukai
Aku sangat menyukai mﬂ“"l ke
Pemandangan Alam.

(kalimat ke-1)

2 . . satu  tempat]
Salah satu : ;
aku kunj b g aky
(kali X

f / /)

3

f R jauy
m selal
(kal 0

5 N, tiupan
- og Sepoi-
vang Sanga
Sejuk 'y \ yim
berkunjun 4

kesana.
(kalimat ke-6)
1| 2B
Jumlah

Berdasrkan tabel 4.8 di atas, frekuensi kesalahan penggunaan huruf kapital
oleh peserta didik AVR ditemukan 6 kali kesalahan. Yakni kesalahan pada
penggunaan huruf kapital dengan aspek kode 1. 3, dan 4 Kesalahan terletak pada

kalimat 1,2, 4.5, dan 6.

1. Kesalahan penulisan huruf kapital pada kalimat pertama




